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[ CABANG ]

Berkata pengikut-pengikut as-Syaafi’i “Bila seseorang shalat diatas perahu tidak
diperkenankan baginya meninggalkan shalat dalam keadaan berdiri bila ia
mampu seperti halnya shalatnya didaratan, pendapat ini selaras dengan Imam
Malik dan Ahmad sedang Imam Abu Hanifah membolehkannya saat perahunya
telah berlayar”.

Berkata pengikut-pengikut as-Syaafi’'i “Bila baginya ada halangan untuk menjalani
shalat dalam perahu dengan berdiri semacam kepalanya berputar-putar dan
lainnya maka boleh baginya menjalaninya dengan duduk, apabila angin bertiup
membelokkan arah perahu dan memalingkan wajahnya dari kiblat maka wajib
baginya kembali lagi menghadap kiblat dan meneruskan shalatnya berbeda saat
ia shalat didaratan saat terdapat orang lain memalingkan wajahnya dari kiblat
maka batal shalatnya seperti dalam keterangan yang telah lalu”.

Berkata alQaadhi Husain “Perbedaannya adalah kasus berpalingnya wajah
didaratan langka sedang dilautan hal yang jamak dan dalam sesaat terkadang
bisa berpaling wajahnya berulang-ulang”.
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